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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses 

interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan 

pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar 

mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan 

hanya sekedar penyampaian materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat 

dikatakan sebagai sentral pembelajaran. Sebagai pengatur sekaligus pelaku 

dalam proses pembelajaran, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses 

belajar mengajar itu dilaksanakan, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 2006 yang diberlakukan di sekolah dasar bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan cerdas sehingga dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini hanya dapat  

tercapai apabila proses pembelajaran yang berlangsung mampu 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa, termasuk potensi siswa 

dalam pembelajaran IPA. 

Sejalan dengan hal tersebut masih banyak sekali kelemahan-

kelemahan yang dihadapi para siswa sekolah dasar khususnya siswa kelas V  

SDS Budi Wanita Setiabudi Jakarta Selatan dalam nilai-nilai hasil belajar IPA 
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yang mereka capai, nilai-nilai Kriteria Ketentuntasan Minimal (KKM) di 

sekolah tersebut  dalam pengamatan peneliti nilai UTS siswa rata-rata  masih 

di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan, yaitu ≤ 70 

,dari 30 siswa hanya 46,6% yang sudah mencapai nilai KKM tersebut, dan 

53,3% yang belum mencapai nilai KKM. Guru belum memahami model 

penyelesaian soal-soal secara sistematis. Ketika pemecahan masalah, guru 

tidak mulai dengan menganalisis masalah, tidak mendeskripsikannya dalam 

deskripsi IPA, tidak berusaha untuk menggambarkannya. Serta guru lebih 

tertarik pada jawaban siswa yang benar tanpa menganalisis kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa dan prosedur  penyelesaiannya, sehingga 

hasil belajar IPA pada anak kelas V SDS Budi Wanita Setiabudi Jakarta 

Selatan ini masih di bawah KKM. 

Dari permasalahan tersebut gurulah yang harus mengetahui model 

pembelajaran apa yang tepat untuk mengembangkan tingkat nilai-nilai dan 

pengetahuain siswa dan menganalisis masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping itu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 memberi 

kemudahan kepada guru dalam menyajikan pengalaman belajar sehingga 

tidak lagi sebagian siswa mengganggap bahwa belajar merupakan kegiatan 

yang tidak menarik atau membosankan. Berdasarkan hal itu semua, maka 

sudah seharusnya IPA dipelajari dan dibelajarkan secara menyenangkan, 

sebab IPA ditemukan dan dikembangkan berdasarkan masalah-masalah 

yang dihadapi manusia yang terkait dengan kehidupannya. Maka, tampak 
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bahwa sebetulnya IPA diajurkan untuk dipelajari oleh setiap orang. Oleh 

karena itu peneliti menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan, 

agar siswa dapat semangat belajar. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba untuk menerapkan sebuah  

model Problem Based Learning (PBL) agar guru dan siswa melakukan 

pembelajaran lebih bermakna dan bervariasi dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) serta diharapkan model pembelajaran ini 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran bagi siswa dan meningkatkan 

pemahaman guru untuk membuat siswa membangun pikirannya sendiri 

dengan kreatif dan meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada 

pelajaran IPA untuk kelas V. Model pembelajaran ini memiliki kelebihan 

diantaranya yaitu : menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahaman materi 

ajar, meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relavan, mendorong untuk 

selalu berpikir, membangun kerja tim, membangun kecakapan belajar dan 

motivasi pembelajar.1 

Tetapi model pembelajaran  Problem Based Learning ini masih belum 

dikenal di sekolah SDS Budi Wanita SetiaBudi Jakarta Selatan sehingga 

guru-guru disekolah ini belum pernah menggunakan  model pembelajaran 

tersebut.. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan model 

pembelajaran  serta menerapkan model pembelajaran yang lebih bervariasi 

                                                             
1 M. Taufik, Inovasi Pembelajaran Melalui Metode Problem Based Learning (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2009), h.26 
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agar dalam penyampaian mata pelajaran IPA dapat lebih mudah dimengerti 

oleh siswa kelas V SDS Budi Wanita Setiabudi Jakarta Selatan dan dapat 

memberikan hasil yang lebih maksimal. 

Disamping itu juga dapat melakukan perubahan dan perbaikan 

kualitas pembelajaran sehingga pengeolahan proses pembelajaran dapat 

lebih terpusat pada siswa, dengan mempertimbangkan usaha-usaha agar 

siswa dapat belajar dengan menyenangkan dan memperoleh manfaat besar 

sesuai dengan kebutuhan kurikulum. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa dengan menggunakan 

model Problem Based Learning di SDS Budi Wanita Setiabudi Jakarta 

Selatan. 

 

B. Indentifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya. Maka 

yang menjadi area dalam penelitian ini adalah pembelajaan IPA kelas V SDS 

Budi Wanita Setiabudi Jakarta Selatan dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut. Ada beberapa 

fokus yang teridentifikasikan dan dapat dijadikan bahan penelitian yang 

berguna untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDS Budi 

Wanita Setiabudi Jakarta Selatan. Fokus yang teridentifikasi antara lain: 
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1. Bagaimana cara menerapkan model Problem Based Learning di SDS Budi 

Wanita Setiabudi Jakarta Selatan? 

2. Bagaimana Kreativitas siswa pada pembelajaran IPA yang menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL)? 

3. Apakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)? 

 

C. Pembatasan Masalah Fokus Penelitian 

Semua permasalahan yang diuraikan di atas tidak mungkin untuk di-

teliti semua karena keterbatasan penelitian ini. Disamping itu, semua variabel 

dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk diteliti semua. Oleh karena 

itu, dalam penelitian perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun 

pembatasan masalah pada penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar IPA 

siswa pada Kelas V SDS Budi Wanita Setiabudi Jakarta Selatan melalui 

model Problem Based Learning (PBL) pada materi Gaya. 

 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan identifikasi area, fokus penelitian dan pembatasan masalah 

penelitian diatas, maka dirumuskan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana meningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas V  melalui 

model Problem Based Learning (PBL) di SDS Budi Wanita Setiabudi 

Jakarta Selatan?”  
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2. Apakah model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA pada siswa kelas V di SDS Budi Wanita Setiabudi Jakarta 

Selatan? 

 

E. Manfaat Hasil  Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) pada pelajaran IPA sebagai suatu upaya 

perbaikan peningkatkan proses dan hasil belajar, dan penelitian ini 

diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoretis 

maupun secara praktis 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan dunia pendidikan dalam menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang berkualitas dengan cara mengembangkan kemampuan 

siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 

ilmu pengetahuan dan peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat 

menjadi salah satu literatur dalam perpustakaan atau media lainnya sehingga 

dapat bermanfaat bagi orang lain. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
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a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada 

siswa kelas V khususnya dan siswa lain pada umumnya, terutama di SDS 

Budi Wanita Setia Budi Jakarta Selatan. Diharapkan tingkat pemahaman 

siswa khususnya pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 

melalui Problem Based Learning (PBL). 

b. Bagi Guru 

Penelitan ini diharapkan dapat menambah informasi dalam menggunakan 

model pembelajaran dan pengetahuan bagi guru seputar dua pendidikan, 

terutama yang berkaitan dengan meningkatkan hasil belajar IPA siswa SD 

khususnya siswa kelas V Problem Based Learning (PBL). Sudah saatnya 

guru melakukan inovasi-inovasi atau pembaharuan dalam bidang pendidikan, 

melalui penerapan metode-metode dan model-model pembelajaran yang 

bervariasi dalam pembelajaran. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat memberikan informasi dan juga sebagai bahan acuan untuk dapat 

lebih memperhatikan kualitas pembelajaran, terutama dalam pembelajaran 

IPA, sehingga tujuan pembelajaran IPA yang telah dirumuskan pada 

kurikulum dapat tercapai sepenuhnya. 

 

 



8 

 

d. Bagi PGSD  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif dan 

menambah ilmu, serta wawasan bagi semua manusia PGSD mengenal 

bagaimana meningkatkan hasil belajar IPA siswa melalui model Problem 

Based Learning (PBL). 

e. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memotivasi penelitian untuk melaksanakan tugas 

sebagai pengajar sekaligus pendidik yang lebih baik lagi. Peneliti juga dapat 

menambah wawasan dan memberikan pelajaran serta pengalaman yang 

berguna tentang upaya meningkatkan hasil belajar  IPA pada siswa SD. 

Khususnya siswa SD kelas V melalui model Problem Based Learning (PBL). 

 

 

 

 

 

 


